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Abstract: Foreign direct investment in Indonesia has a very significant impact on the
progress of a developing country to improve the welfare of the people. This research
focuses on the conditions that occur in foreign direct investment in Indonesia in 2019
with various existing problems. The method used was by reviewing studies advanced
in literature. The results show that there needs to be an independent body that controls
or supervises the course of foreign direct investment, especially in areas that have
the potential to invest, a very strong alternative in this paper needs to involve local
governments in special economic zones (KEK) so that foreign direct investment can be
felt in the region which has the potential to be empowered both in the use of natural and
human resources.

Abstrak: Keberadaan investasi asing langsung di Indonesia sangat memberikan
dampak yang signifikan terhadap kemajuan sebuah negara berkembang untuk
meningkatkan kesejehteraan bagi masyarakat. Penelitian ini berfokus pada kondisi
yang terjadi pada investasi asing langsung di Indonesia pada tahun 2019 dengan
berbagai macam problematika yang ada. Metode penelitian mengunakan studi
kepustakaan dengan kajian literatur dari berbagai data sekunder yang dianalisis secara
mendalam. Hasil penelitian menunjukan bahwa perlu adanya badan independent yang
mengontrol atau mengawasi jalannya investasi asing langsung khususnya dikawasan
yang memiliki potensi untuk berinvestasi, alternatif yang sangat kuat dalam tulisan
ini perlu melibatkan pemerintah daerah dalam Kawasan Ekonomi Khusus (KEK) agar
investasi asing langsung bisa dirasakan di kawasan yang berpotensi bisa diberdayakan
baik pemanfaatan sumber daya alam maupun sumber daya manusia.
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I. Pendahuluan

Investasi merupakan variabel yang sangat penting dalam menggerakan perekonomian
suatu wilayah, baik itu dalam lingkup daerah maupun negara. Suatu negara yang
mampu mencapai tingkat pertumbuhan ekonomi yang tinggi salah satunya karena
ditunjang besarnya aliran investasi ke negara yang bersangkutan ( ).
Dalam halini keterlibatan dunia usaha (sektor swasta) tidak lagi bersifat komplementer
dalam menggerakan kegiatan ekonomi di daerah, namun saat ini peranan sektor
swasta menjadi sangat penting dan strategis. Pengalaman pemerintah Indonesia pada
periode 1970-an, menunjukkan bahwa dengan ketersediaan dana dari pendapatan
ekspor minyak dan gas dalam jumlah besar memberi keleluasaan bagi pemerintah
untuk membiayai kegiatan pembangunan berdasarkan buku yang berjudul “Aspek
fiskal bisnis hulu migas, 2017”.

Penanaman Modal Asing (PMA) atau Investasi Asing Langsung yang biasa dikenal
dengan Foreign Direct Investment (FDI) dibagi menjadi tiga yaitu Portofolio, Foreign
Direct Investment (FDI) dan Credit Ekspor. Foreign Direct Investment (FDI) melibatkan
pihak investor secara langsung dalam operasional usaha yang dilaksanakan sehingga
dinamika usaha yang menyangkut tujuan perusahaan tidak lepas dari pihak yang
berkepentingan / investor asing ( ). Portofolio merupakan
investasi keuangan yang dilakukan luar negeri dengan cara investor membeli utang
atau sekuritas dengan harapan mendapat manfaat financial dari investasi tersebut.
Foreign Direct Investment (FDI) dapat diartikan sejumlah penanaman modal dalam
jangka panjang ke sebuah perusahaan di negara lain.

Foreign Direct Investment (FDI) merupakan salah satu ciri dari sistem ekonomi yang
mengglobal. Hal ini dianggap lebih berguna bagi negara dibandingkan investasi pada
ekuitas perusahaan karena investasi ekuitas berpotensi terjadinya capital outflow
sebab investasi ekuitas ini lebih bersifat jangka pendek dan sewaktu-waktu dapat
ditarik secara tiba-tiba dan menimbulkan kerentanan ekonomi.

Pada periode tersebut pemerintah dapat berperan sebagai engine of growth (motor
penggerak perekonomian). Pembangunan di berbagai sektor dapat dibiayai oleh
investasi pemerintah. Namun saat ini, kondisi sudah sangat jauh berbeda; pemerintah
tidak bisa lagi berperan sebagai engine of growth sendirian, melainkan sangat
membutuhkan keterlibatan dari setiap sektor; baik itu sektor masyarakat terlebih dari
lagi dari swasta ( ). Pemerintah di berbagai level baik pusat
maupun daerah menghadapi kendala anggaran untuk secara mandiri menggerakan
perekonomian. Dengan kata lain, keterlibatan dunia swasta dan masyarakat secara
aktif merupakan suatu keniscayaan dari sebuah pengharapan, sehingga antara
pemerintah, swasta, dan masyarakat berada dibarisan yang sama dalam rangka
menggerakan perekonomian daerah dan nasional.

Pemerintah pada berbagai level juga dapat dipastikan juga tidak akan sanggup
menyelesaikan berbagai permasalahan pembangunan yang dihadapinya dalam
beberapa dekade ini, seperti tingginya angka pengangguran, kemiskinan, kurangnya
infrastruktur dasar, penguatan sumber daya manusia, fasilitas pendukung dan lain
sebagainya, jika hanya mengandalkan pembiayaan yang bersumber dari anggaran
pemerintah semata maka tidak akan pernah ada percepatan atas penanggulangan
terhadap persoalan-persoalan hajat hidup kebutuhan dasar rakyat (

), Maka oleh untuk itu dibutuhkan keterlibatan sumber anggran non-
pemerintah dari investasi sektor swasta dan peran aktif oleh masyarakat (
).

Berdasarkan Peraturan Pemerintah No. 20 tahun 1994 tentang Persyaratan
Kepemilikan Sahan Dalam Perusahaan (selanjutnya diubah dengan Peraturan
Pemerintah N0.83/2001), kepemilikan Penanaman Modal Asing (PMA), tidak
seluruhnya dikuasai oleh pihak asing. Dalam porsi yang cukup, kepemilikan diwajibkan
juga untuk warga negara Indonesia atau BUMN. Melalui Penanaman Modal Asing
(PMA), modal kerja dapat diperoleh terutama untuk sektor-sektor industri padat
modal, dan juga Penanaman Modal Asing (PMA), sektor retail dapat menjadi sarana
pemasaran bagi pengusaha domestik kelas menengah.
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Tabel 1. 10 Negara Terbesar
Investasi Asing Langsung
Indonesia Pada Tahun 2019

Negara turut menikmati manfaat Penanaman Modal Asing (PMA) melalui setoran
pajaknya, baik itu dari pajak perusahaan maupun pajak pekerja asing. Secara politis,
pemerintah negara asal Penanaman Modal Asing (PMA) umumnya lebih “lunak” pada
pemerintah RI karena ada kepentingan pengusahanya di Indonesia. Dapat diharapkan
terjadinya alih-teknologi.

Negara Jumlah

Singapore US$ 3,4 Miliar

Japan US$ 2,3 Miliar

China US$ 2,3 Miliar

Hongkong US$ 1,3 Miliar

Malaysia US$ 1 Miliar

Netherland US$ 738 Juta

USA US$ 631,7 Juta

South Korea

US$ 544,4 juta

Virgin Islands

US$ 385,4 juta

Thailand

262,2 juta

Sumber : Badan Koordinasi Penanaman Modal (BKPM) Tahun 2019

Pentingnya pembinaan pelaksanaan penanaman modal, dan pemberian bantuan
sebagai bentuk penyelesaian berbagai hambatan dan konsultasi permasalahan
yang dihadapi penanam modal dalam menjalankan kegiatan penanaman modal.
Pemerintah juga melalui BKPM berkoordinasi dan pelaksanaan pelayanan terpadu satu
pintu kemudian koordinasi penanam modal dalam negeri yang menjalankan kegiatan
penanaman modalnya di luar wilayah Indonesia serta pemberian pelayanan perizinan
dan fasilitas penanaman modal ( ). Melakukan Pembinaan dan pelayanan
administrasi umum di bidang perencanaan umum, ketatausahaan, organisasi dan
tata laksana, kepegawaian, pendidikan dan pelatihan, keuangan, hukum, kehumasan,
kearsipan, pengolahan data dan informasi, perlengkapan dan rumah tangga; dan
Pelaksanaan fungsi lain di bidang penanaman modal sesuai dengan ketentuan
peraturan perundang-undangan.

Badan Koordinasi Penanaman Modal (BKPM) mencatat realisasi Foreign Direct
Investment (FDI) sepanjang 2019 sebesar Rp 423,1 triliun. Nilai ini meleset dari target
tahun lalu yakni hanya mencapai 87,5% dari Rp 483,7 triliun. Selama 2019, Singapura
masih menjadi negara asal investasi terbesar di Indonesia. Negeri Singa tersebut
tercatat menanam dananya sebesar US$ 6,5 miliar atau 23,1% dari keseluruhan
investasi. Selanjutnya, Tiongkok sebesar US$ 4,7 miliar atau mencapai 16,8%, Jepang
US$ 4,3 miliar atau 15,3%, Hong Kong US$ 2,9 miliar atau 10,2%, dan Belanda US$
2,6 miliar sebesar 9,2%.

Berdasarkan Pertumbuhan Investasi asing langsung Foreign Direct Investment
(FDI) 10 Tahun Terakhir ke Indonesia meningkat 6,4 persen tahun-ke-tahun
menjadi Rp105,3 triliun, atau USD7 miliar, pada kuartal keempat 2019, menyusul
lonjakan 17,8 persen pada periode tiga bulan sebelumnya. China, Hong Kong dan
Singapura adalah sumber utama investasi, sementara sektor logam dasar, utilitas dan
pertambangan adalah penerima manfaat terbesar. Untuk keseluruhan 2019, ada Rp
423,1 triliun Foreign Direct Investment (FDI) ke negara itu, setara dengan USD 28,2
miliar, atau 87,5 persen dari target setahun penuh. Singapura dan Cina adalah sumber
Foreign Direct Investment (FDI) terbesar, dengan utilitas, pergudangan, transportasi,
komunikasi dan logam dasar menerima jumlah terbesar. Target Badan Koordinasi
Penanaman Modal untuk tahun 2020 adalah untuk menarik investasi sebesar Rp 886
triliun, sekitar 55 persen di antaranya akan berasal dari perusahaan asing.
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Gambar 1. Pertumbuhan Foreign
Direct Investment (FDI) 10 Tahun .
Terakhir b
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Sumber : tradingeconomic.com | Investment Coordinating Board of The Republic of Indonesia

Di beberapa negara aliran modal asing dari Jepang ke Rusia dan menggambarkan
pencapaian dan masalah investor Jepang terkait dengan bisnis dengan Rusia sehingga
pasar Rusia tampaknya menjadi pilihan yang menguntungkan bagi perusahaan-
perusahaan Jepang, meskipun terbatas pada kebebasan institusi untuk melakukan
pendatang dan kondisi investasi yang tidak menguntungkan, termasuk kendala
bahasa karena penggunaan yang luas dari Rusia di bidang bisnis - faktor-faktor yang
telah tercermin dalam transaksi yang lebih tinggi biaya ( )
Kemudian di Vietnam, berkat integrasi yang lebih dalam ke dalam ekonomi global,
Vietnam telah menarik sejumlah besar FDI yang merupakan pendorong penting bagi
pembangunan ekonomi. Dengan menggunakan data panel dari semua 63 provinsi di
vietnam pada periode 2011-15 dan teknik efek tetap dengan kesalahan standar yang
kuat( ).

Berdasarkan temuannya menunjukkan efek buruk FDI pada permintaan untuk
pekerjaan agregat dan tenaga kerja terampil yang ada di Vietnam. Menariknya
besarnya absolut efek pada pekerjaan tenaga kerja terampil jauh lebih besar dari
pada pekerjaan agregat. Selain itu, efeknya positif di sektor jasa dan industri meskipun
dalam hal besarnya, efek dikedua secara signifikan lebih rendah dari pada di yang
sebelumnya terhadap efeknya negatif di sektor pertanian. Meningkatnya skala ekspor-
impor meningkatkan efek negatif FDI pada permintaan tenaga kerja terampil (

).

FDI sangat memberikan pengaruh besar terhadap perekonomian dunia, hal ini
terjadi pada periode 1977-2010 menyelidiki faktor-faktor utama yang menentukan
aliran masuk investasi asing langsung (FDI) ke negara-negara berkembang cepat
seperti Brasil, Cina, India, Rusia, Afrika Selatan dan Malaysia ( ). Temuan
mereka adalah fundamental ekonomi makro dan spesifik negara memberikan bukti
empiris bahwa pertumbuhan ekonomi, konsumsi pemerintah, dan keterbukaan
perdagangan sangat penting bagi FDI, sukses Cina dalam menyesuaikan kondisi
untuk investasi asing langsung, Vietnam dan, pada tingkat yang lebih rendah, Malaysia
berada di depan kebanyakan negara Asia lainnya karena selalu menganut strategi
pertumbuhan berorientasi ekspor, tetapi Indonesia tidak dapat menanggapi secara
tepat waktu terhadap lanskap ekonomi yang berubah.

Selain itu, kualitas infrastruktur khusus negara dan kebebasan ekonomi juga
merupakan faktor penting dalam menentukan FDI serta memiliki implikasi kebijakan
yang signifikan untuk pertumbuhan dan perkembangan terutama melalui investasi
langsung asing.

I.A. Konsep Investasi Asing Langsung

Foreign Direct Investment (FDI) adalah arus modal internasional dimana perusahaan
dari suatu negara mendirikan atau memperluas perusahaannya di negara lain.
Oleh karena itu tidak hanya terjadi pemindahan sumber daya, tetapi juga terjadi
pemberlakukan kontrol terhadap perusahaan di luar negeri ( ). Foreign
Direct Investment (FDI) bagian dari dukungan jangka panjang oleh suatu negara pada
negara lain dalam bidang manajemen, perusahaan patungan, transfer teknologi, dan
konsultasi pakar. Jenis investasi asing langsung yaitu investasi asing langsung ke
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dalam, investasi asing langsung ke luar, dan persediaan investasi asing langsung

Penanaman modal langsung untuk membantu pertumbuhan ekonomi dan
membina sektor non migas yang berdaya saing di tingkat internasional. Foreign direct
investment tidak hanya mencakup transfer kepemilikan dari dalam negeri menjadi
kepemilikan asing, melainkan juga mekanisme yang memungkinkan investor asing
untuk mempelajari manajemen dan kontrol dari perusahaan dalam negeri, khususnya
dalam corporate governance mechanism.

Selanjutnya aliran Foreign Direct Investment (FDI) memiliki beberapa keuntungan,
yaitu Aliran modal tersebut mengurangi resiko dari kepemilikan modal dengan
melakukan deversifikasi melalui investasi; Integrasi global pasar modal dapat
memberikan spread terbaik dalam pembentukan corporate governance, accounting
rules, dan legalitas; dan Mobilitas modal secara global membatasi kemampuan
pemerintah dalam menciptakan kebijakan yang salah ( ). Foreign direct
investment (FDI) terdiri dari inward dan outward. Inward foreign direct investment
adalah investasi dari mancanegara ke dalam negeri, sedangkan outward foreign direct
investment merupakan investasi ke negara lain. Foreign direct investment (FDI) bermula
saat sebuah perusahaan dari suatu negara menanamkan modalnya dalam jangka
panjang ke sebuah perusahaan di negara lain. Dengan cara ini perusahaan yang ada di
negara asal (home country) bisa mempengaruhi perusahaan yang ada di negara tujuan
investasi (host country) baik sebagian atau seluruhnya ( ).

Negara penerima (host country) Foreign Direct Investment (FDI) akan menerima
keuntungan antara lain adanya dalih teknologi dalam bentuk varietas baru dari
capital inputs yang tidak dapat dicapai melalui investasi keuangan (financial
investment) atau perdagangan barang dan jasa. Foreign Direct Investment (FDI) juga
dapat mempromosikan kompetisi pada pasar domestik (domestic output market).
Penerima Foreign Direct Investment (FDI) memberikan pelatihan bagi karyawan yang
memberikan kontribusi terhadap pembangunan sumberdaya manusia di host country,
Laba yang dihasilkan oleh Foreign Direct Investment (FDI) juga memberikan kontribusi
terhadap pajak pendapatan ( ).

Tiga kondisi perusahaan ingin melakukan Foreign Direct Investment (FDI) antara
lain Perusahaan harus memiliki keunggulan kepemilikan dibanding perusahaan lain;
Keputusan Foreign Direct Investment (FDI) tersebut harus lebih menguntungkan dari
pada menjual atau menyewakan dan Keputusan Foreign Direct Investment (FDI) harus
lebih menguntungkan dengan menggunakan keunggulan tersebut dalam kombinasi
dengan paling tidak beberapa input yang ada beralokasi di luar negeri ( ).

Secara singkat, kebutuhan yang paling utama dari Foreign Direct Investment (FDI)
dibeberapa negara berkembang yaitu Terbangunnya infrastuktur yang memadai dan
akses bahan baku yang ada; Hubungan komunikasi antar pemangku kepentingan
dan jalur transportasi; Keterampilan dan biaya upah buruh yang berdampak pada
perekonomian mastarakat setempat. fForeign Direct Investment (FDI) mempunyai
pengaruh positif terhadap upah tenaga kerja pada industri-industri penerima (receipt
industry) (

Foreign Direct Invesfmem (FDI) dapat berbentuk penyertaan modal secara
langsung, teknologi dan keterampilan manajerial atau secara tidak langsung melalui
efek spillover (penyebaran) pengetahuan pada perusahaan lokal ( ).
Kawasan ASEAN dalam Foreign Direct Investment (FDI) perkembangan menyatakan
bahwa motif yang mendasari kegiatan penanaman modal asing adalah motif strategis,
motif perilaku dan motif ekonomi. Beberapa hal uang termasuk ke dalam motif
strategis adalah usaha mencari pasar, mencari pengetahuan dan mencari keamanan
politik ( ; ).

I.B. Kajian Terdahulu Investasi Asing Langsung

Masalah ekonomi global yang terjadi mempengaruhi perkembangan Foreign Direct
Investment (FDI) di Indonesia menurun dan pertumbuhannya menjadi lambat.
Kemudian faktor domestik dan global tidak stabil yang mempengaruhi penurunan
Foreign Direct Investment (FDI) di Indonesia ( ). Kemudian Foreign Direct

Mahadiansar, Ramdhani, Eki, & Fitri. (2021). Matra Pembaruan, 5(1),65-75 69
https://doi.org/10.21787/mp.5.2021.65-75



MATRA PEMBARUAN

Realitas Perkembangan Investasi Asing Langsung di Indonesia Tahun 2019

Investment (FDI) dan pengeluaran pemerintah berpengaruh positif dan signifikan
terhadap pertumbuhan ekonomi Indonesia. Mereka menyarankan pemerintah dapat
memprioritaskan anggaran belanja untuk pembangunan infrastruktur yang dapat
meningkatkan investasi untuk mendorong pertumbuhan ekonomi dengan peningkatan
ketersediaannya infrastruktur dapat menarik minat dalam berinvestasi (

).

Berbeda dengan ( ) menyatakan perlu ada pengembangan
kebijakan-kebijakan terkait Foreign Direct Investment (FDI) sehingga dapat memberi
manfaat untuk pembangunan ekonimi di Indonesia yang merata kedepannya.
Memberikan kemudahan-kemudahan investasi yang tentunya berdampak pada
masyarakat lokal, baik terkait lapangan pekerjaan, transfer ilmu pengetahuan serta
teknologi yang dapat menguntungkan semua pihak. Hasil temuan dari (

) bahwa peningkatan investasi cukup tinggi terhadap pertumbuhan
Foresign Direct Investment (FDI) di Indonesia dan menunjukkan bahwa variabel nilai
tukar, peranan perdagangan internasional dan ketimpangan pendapatan berpengaruh
signifikan terhadap Foreign Direct Investment (FDI) di Indonesia. Lalu (

) pada implementasi layanan terpadu satu pintu yang dilaksanakan oleh BKPM
terkait dengan kegiatan Investment adalah salah satu upaya untuk menciptakan iklim
investasi yang sangat menarik, terutama dalam dalam mengatasi faktor penghambat
kegiatan Foreign Direct Investment (FDI).

Realisasi Foreign Direct Investment (FDI) pada tahun 2019 memiliki sebanyak
23 bidang Foreign Direct Investment (FDI) yang di minati para investor, padahal
berangkat dari sumber daya alam (SDA) maupun sumber daya manusianya (SDM),
di Indonesia sangat kental akan potensi SDM dan SDA. Seharusnya perlu evaluasi
terhadap kebijakan-kebijakan terdahulu yang mengakibatkan kesenjangan Foreign
Direct Investment (FDI). Demikian peran pemerintah pusat dalam menjalankan hak
dan wewenangnya untuk mengelola Foreign Direct Investment (FDI).

II.Metode

Metode penelitian yang digunakan adalah studi kepustakaan (library research), dengan

melakukan telaah terhadap sumber-sumber pustaka seperti buku-buku, jurnal ilmiah,

laporan penelitian, dan dokumen lainnya baik cetak maupun online yang relevan

dengan topik yang sedang dikaji pada penelitian ini. Studi kepustakaan merupakan

serangkaian kegiatan yang berkenaan dengan metode pengumpulan data pustaka

membaca, dan mencatat serta mengolah bahan penelitian ( ;
).

Menurut ( ) studi kasus merupakan pengujian secara rinci
terhadap satu latar atau satu orang subjek atau satu tempat penyimpanan dokumen
atau satu peristiwa tertentu. Kemudian membatasi pendekatan studi kasus sebagai
suatu pendekatan dengan memusatkan perhatian pada suatu kasus secara intensif

dan rinci ( ). Selanjutnya ( ) memberikan batasan yang lebih
bersifat teknis dengan penekanan pada ciri-cirinya.
Menurut ( ) studi kasus hendaknya peneliti berusaha menguji

organisasi atau individu secara mendalam. Pada penelitian ini menggunakan teknik
pengumpulan data dokumentasi yang berasal dari berbagai macam jurnal bereputasi,
buku-buku yang berhubungan dengan Foreign Direct Investment (FDI) dimana data
sekunder tersebut dianalisis secara mendalam.

III. Hasil Dan Pembahasan

ITI.A. Perkembangan Investasi Asing Langsung di Indonesia

Beberapahalyangtermasuk ke dalam motif perilakuadalahrangsangan bagilingkungan
eksternal yang berdasarkan pada kebutuhan dan komitmen individu, sedangkan yang
termasuk ke dalam motif ekonomi adalah usaha mencari keuntungan dengan cara
memaksimalkan keuntungan jangka panjang dan harga saham perusahaan. Motif-
motif lain untuk menggunakan Foreign Direct Investment (FDI) biasanya terkait dengan
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efisiensi biaya, seperti menggunakan faktor-faktor produksi asing, bahan baku atau
teknologi. Selain terlibat dalam perusahaan multinasional, Foreign Direct Investment
(FDI) dipakai untuk melindungi market share luar negeri, untuk bereaksi terhadap
pergerakan nilai tukar, atau untuk menghindari hambatan perdagangan.

Data BKPM laporan realisasi investasi tahun 2018, tren Foreign Direct Investment
(FDI) pada sektor manufaktur justru menurun dalam lima tahun terakhir. Tahun 2014,
nilai Foreign Direct Investment (FDI) sektor manufaktur sebesar US$ 13 miliar. Nilai
PMA kemudian turun menjadi US$ 11,8 miliar pada 2015. Pada tahun 2016, nilai
Foreign Direct Investment (FDI) sektor manufaktur sempat meningkat menjadi US$
16,7 miliar. Namun, nilai tersebut kembali terus menurun yaitu menjadi masing-
masing US$ 13,1 miliar pada 2017 dan US$ 10,4 miliar pada tahun 2018. Data BKPM
padatahun 2019, nilai Foreign Direct Investment (FDI) ke sektor manufaktur sepanjang
Januari-September 2019 baru mencapai US$ 6,3 miliar.

Porsiinvestasi di sektor manufaktur tergerus menjadi hanya 29,7% dari total Foreign
Direct Investment (FDI), jauh di bawah porsi sektor jasa yaitu 59,1%. Berdasarkan data
dan fakta yang telah dijelaskan maka perlunya peran pemerintah dalam melakukan
terhadap fokus dan nilai dari sebuah program yang perlu di evaluasi. namun (

) dalam menentukan evaluasi kebijakan yang terantisipasi dan
tidak terantisipasi namun tujuan dan sasaran kebijakan Foreign Direct Investment (FDI)
dengan berbagai pemasalahan yang nantinya akan berdampak di lingkungan para
investor dengan adanya data penurunan Foreign Direct Investment (FDI) di indonesia.

ITI.B. Prioritas Investasi Asing Langsung di Indonesia

Komite Ekonomi Industri Nasional (KEIN) menyebut ada empat sektor yang bisa
menjadi andalan Pemerintahan saat ini dalam lima tahun ke depan untuk membangun
iklim investasi. Empat sektor yang bisa menjadi andalan investasi yaitu pertanian,
kemaritiman, pariwisata, dan ekonomi kreatif. Hal ini di sampaikan Wakil Ketua KEIN,
Arif Budimanta menjelaskan “Pemerintah harus fokus menggarap sektor hilirisasi
pertanian termasuk di bidang kehutanan. Kedua, fokus menggarap maritim termasuk
perikanan. Ketiga, bidang pariwisata dan terakhir investasi di bidang ekonomi kreatif,”
(CNN.Indonesia).

Pemerintahan ke depan memfokuskan pengembangan Foreign Direct Investment
(FDI) di empat sektor itu, akan memberikan nilai tambah terhadap sumber daya
alam Indonesia dan menciptakan lapangan kerja yang sangat terbuka. “Kalau kita
bicara pertanian, ekonomi kreatif, maritim, pariwisata, itu semua adalah ekonomi
kerakyatan, dan itu semuanya ekonomi sehari-hari yang dikerjakan rakyat Indonesia,”
(CNN.Indonesia).

Pemerintah juga perlu melakukan investasi untuk pengembangan industri, di
antaranyainvestasi petrokimia dan logam dasar. Selain itu pemerintah juga dinilai perlu
berinvestasi di bidang industri teknologi informasi dan komunikasi (ICT). Industri ini
masuk dalam tiga besar impor dalam neraca perdagangan di luar migas dan pangan.

ITI.C. Hambatan Investasi Asing Langsung Di Indonesia

Menurut (Meilana, (2019) berpendapat pemerintah berencana membuat omnibus
law, yaitu menyederhanakan undang-undang (UU) yang terkait proses perizinan untuk
mempercepat investasi. DPR perlu mendorong pemerintah untuk merevisi UU yang
dianggap menghambat investasi, menyederhanakan regulasi untuk memangkas
birokrasi perijinan, dan menjaga stabilitas politik untuk meningkatkan ekosistem
investasi di Indonesia. Berdasarkan data yang telah ditelusuri oleh tim peneliti untuk
dianalisis evaluasi kebijakannya, berikut beberapa hambatan investasi asing langsung
di indonesia yang dapat di pertimbangkan yaitu :

a. Investasi Asing Langsung Masih Terpusat di Pulau Jawa

Badan Koordinasi Penanaman Modal (BKPM) pada tahun 2019 melaporkan sebaran
lima lokasi Foreign Direct Investment (FDI) di Indonesia masih terpusat di Pulau Jawa.
Jika diakumulasikan, alokasi investasi terbesar terdapat di Jawa Barat sebesar 17,4%
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atau sebesar Rp 68,7 triliun. Investasi tersebut terdiri atas Penanaman Modal Dalam
Negeri (PMDN) sebesar Rp 20,4 triliun dan Foreign Direct Investment (FDI) sebesar Rp
48,2 triliun. Sebaran selanjutnya terdapat di DKI Jakarta sebesar 13,8% atau Rp 54,5
triliun, terdiri atas investasi PMDN sebesar Rp 26,6 triliun dan PMA sebesar Rp 27,8
triliun. Di posisi berikutnya ada Jawa Tengah (9,1%) dan Jawa Timur (8,1%) dengan
nilai total investasi PMDN dan Foreign Direct Investment (FDI) masing-masing sebesar
Rp 36,2 triliun dan Rp 32 triliun.

Para investor saat ini tidak hanya fokus untuk menanamkan dananya di Pulau Jawa.
Hal ini tercermin dari sebaran investasi di Pulau Jawa sebesar Rp 434,6 triliun dengan
porsi 53,7%, sementara di luar Pulau Jawa sebesar Rp 375 triliun atau memiliki andil
46,3%. Pemerataan investasi terjadi lantaran pemerintah telah mengembangkan
infrastruktur di berbagai daerah.

Sementara itu, nilai investasi di Banten sebesar 6,2% atau Rp 24,6 triliun. Sasaran
lokasi investasi sepanjang Januari-Juni atau semester I-2019 masih didominasi Pulau
Jawa. Realisasi investasi di Pulau Jawa sebesar Rp 218,1 triliun atau memegang porsi
55,1%. Sedangkan di luar Pulau Jawa sebesar Rp 177,5 trilliun atau memegang porsi
44,9%.

Maka dari pada itu dapat disimpulkan bahwa perlu ada evaluasi the adversary
model dengan mengevaluasi kembali terhadap program Foreign Direct Investment
(FDI) agar adanya pemerataan yang siginifikan terhadap penyebaran Foreign Direct
Investment (FDI) di indonesia agar program yang dilaksanakan berjalan dengan efektif
dan tepat sasaran, selain program Foreign Direct Investment (FDI) harus diawasi jika
pemerataan Foreign Direct Investment (FDI) sudah dilaksanakan agar bisa dinilai
kembali oleh publik.

b.  Adanya Ketidaksesuian Hukum Ketenagakerjaan

Pemerintah diminta dapat merevisi Undang-Undang (UU) Ketenagakerjaan. Langkah
ini untuk menarik minat investor untuk memanamkan modalnya di Indonesia. Hukum
ketenagakerjaan atau labour law di Indonesia kurang kompetitif oleh sejumlah
investor. Membuat para investor kurang tertarik melakukan foreign direct investment
(FDI) di Indonesia. Hal ini di sampaikan oleh Direktur PT Ashmore Asset Management
Indonesia, Arief Cahyadi Wana “Salah satu yang critical itu labor law. Ini menjadi
pekerjaan rumah pemerintah bagaimana reform peraturan yang ada, supaya FDI
masuk. Kami pernah mencoba melakukan survei dengan beberapa perusahaan.
Hambatan yang paling besar untuk masuk ke Indonesia jawabannya adalah (abour
law,” (Kompas.com).

Selama ini investor asing banyak berinvestasi pada instrumen-instrumen jasa
keuangan, semisal obligasi atau di pasar modal. Terlihat dari derasnya arus masuk
(inflow) ke pasar obligasi sebesar Rp 107 triliun dan Rp 12 triliun-Rp 13 triliun pada
saham. Seharusnya pemerintah dapat memperbaiki aturan tersebut, sehingga akan
lebih banyak Foreign Direct Investment (FDI) yang datang. Salah satunya perbaikannya
dengan melakukan studi banding dengan hukum ketenagakerjaan di luar negeri.

“Pemerintah bisa lakukan studi banding antara labour law Indonesia dengan
produktivitasnya, ada juga salah satunya faktor kompensasi untuk bekerja. Intinya
bagaimana membuat FDI nyaman juga kompetitif misal di Vietnam kenapa lebih
banyak FDI ke sana,” (Kompas.com).

Kemudian Praktisi Kehukuman Ketenagakerjaan Linna Simamora menambahkan
pembaruan UU Ketenagakerjaan diperlukan apabila pemerintah ingin mengembalikan
minat investor asing untuk menanamkan modalnya di Indonesia. Saat ini, kata Linna,
UU Ketenagakerjaan terdapat beberapa hal penting yang kurang fleksibel bagi para
investor asing yang akan berinvestasi di Indonesia.

“Misalnya isu mengenai proses pemutusan hubungan kerja yang mensyaratkan
pemberian surat peringatan satu, dua dan tiga sebelum dilakukan Pemutusan
Hubungan Kerja (PHK) dirasa kurang fleksibel dan berbelit-belit, Dibutuhkan suatu
evaluasi kebijakan yang tepat untuk mengatur mengenai kenaikan UMR sehingga
kenaikan tersebut bisa tepat dan terukur,” (Kompas.com).

Selama ini UU Ketenagakerjaan membatasi jenis pekerjaan yang dapat dilakukan
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dengan menggunakan skema kontrak atau yang dikenal dengan perjanjian kerja
waktu tertentu (PKWT). Selain dari jenis pekerjaannya, masa kerja suatu PKWT juga
diberlakukan batas maksimum dan tanpa masa percobaan. Kemudian, permasalahan
mengenai kenaikan UMR diIndonesia juga dirasakan oleh Linna sebagai permasalahan
yang belum ditangani secara memadai.

Sesuai dengan uraian diatas maka dapat disimpulkan ketidakpastian akan UU
tenagakerjaan masuk pada evaluasi yudisial terhadap kepastian hukum ketika suatu
program maupun produk hukum lainnya dalam mengundang Foreign Direct Investment
(FDI) yang nantinya berdampak para investor yang seharusnya mendapatkan
kemudahan akan mengalami kesulitan dalam mengikuti siklus Foreign Direct
Investment (FDI) di indonesia.

C. Perlunya Regulasi Percepatan akibat hambatan investasi

Pada saat ini sejumlah kementerian tengah merevisi aturan terkait percepatan
investasi di Tanah Air. Sejumlah Peraturan Menteri (Permen) tengah digodok ulang
untuk mendukung percepatan pelaksanaan berusaha. Menurut catatan Kementerian
Koordinator Bidang Perekonomian, kini pemerintah tengah merevisi 16 Permen.
Targetnya revisi Permen ini akan terbit akhir tahun ini. Selain itu, pemerintah tengah
mereview 11 Permen yang terbit setelah terbitnya Inpres No. 7 Tahun 2017 tentang
Pengambilan, Pengawasan dan Pengendalian Pelaksanaan Kebijakan di Tingkat
Kementerian Negara dan Lembaga Pemerintah, serta 97 Larangan Terbatas untuk
memperbaiki kinerja ekspor impor.

Sekretaris Jenderal Kementerian Perdagangan (Kemdag), Karyanto Suprih
menyatakan saat ini pihaknya tengah mereview dan menginventaris sejumlah aturan
sesuai dengan kebutuhan percepatan investasi saat ini. Terakit hal tersebut Kemdag
masih membahas di level Satuan Tugas (Satgas) Nasional Pecepatan Investasi. “Jika
dipandang perlu direvisi, bahkan perlu dicabut, nanti dibawa ke Satgas Nasional untuk
dibahas dan diputuskan, Prinsipnya semua (aturan) direview, tapi saat ini kami fokus
pada regulasi yang terkait pendelegasian wewenang di Kawasan Ekonomi Khusus
(KEK) agar menarik bagi investor. Saat ini kami juga sedang inventarisir beberapa
peirizinan yang akan didelegasikan wewenang ke BKPM”(bkpm.go.id).

KEK menjadi instrumen yang semakin populer untuk mendorong pertumbuhan
ekonomi. Pembuat kebijakan di negara berkembang menerapkan berbagai bentuk KEK
untuk mengatalisasi pertumbuhan, termasuk menarik Foreign Direct Investment. KEK
dikembangkan melalui penyiapan kawasan yang memiliki keunggulan geoekonomi
dan geostrategi dan berfungsi untuk menampung kegiatan industri, ekspor, impor, dan
kegiatan ekonomi lain yang memiliki nilai ekonomi tinggi dan daya saing internasional.

Pada dasarnya KEK dibentuk untuk membuat lingkungan kondusif bagi akitivitas
investasi, ekspor, dan perdagangan guna mendorong laju pertumbuhan ekonomi serta
sebagai katalis reformasi ekonomi. Bahkan data-data empiris melukiskan bahwa
KEK di negara tersebut mampu menarik para investor, terutama investor asing untuk
berinvestasi dan menciptakan lapangan kerja. Hal itu tak lain karena kemudahan
yang didapat para investor, kemudahan itu berbentuk kemudahan di bidang fiskal,
perpajakan dan kepabeanan. Bahkan ada juga di bidang non-fiskal, seperti kemudahan
birokrasi, pengaturan khusus di bidang ketenagakerjaan dan keimigrasian, serta
pelayanan yang efisien dan ketertiban di dalam kawasan.

Maka berdasarkan pernyataan di atas bahwsanya perlunya evaluasi dampak
terhadap regulasis tersebut maka implementasi kebijakan Foreign Direct Investment
(FDI) tentang regulasi dalam percepatan Foreign Direct Investment (FDI) di indonesia.
Dengan adanya wacaana tentang satgas percepatan inevestasi hal ini trebukti dengan
pendapat (Myers, 1979) yaitu dengan di hadirnya unit pengujian seperti badan
pegawas yang bersifat independen sebagai bentuk alternatif pasca evaluasi kebijakan
telah di lakukan oleh pemerintah.

Keberadaan Undang-undang Nomor 11 tahun 2020 tentang Cipta Kerja (UU
Ciptaker) dinilai membawa berkah tersendiri karena dengan payung Omnibus
Law Cipta Kerja, para investor asing lebih mudah mendapatkan izin apabila akan
membangun perusahaan di Indonesia. Dalam regulasi tersebut, lanjut dia, juga
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terdapat berbagai klaster yang berkaitan dengan penyederhanaan perizinan. Berisi
juga persyaratan investasi, ketenagakerjaan dan perlindungan Usaha Mikro Kecil dan
Menengah (UMKM).

Termasuk dengan Investasi dan Proyek Pemerintah dan Kawasan Ekonomi khusus
(KEK). Hadirnya kewenangan dan aturan nantinya tentang merealisasikan Kawasan
Ekonomi Khusus (KEK) diharapkan Foreign Direct Investment (FDI) dengan potensi
wilayah yang memberikan kontribusi dalam pemanfaatan SDM dan SDA di seluruh
kawasan di indonesia akan memberikan dampak yang signifikan maksimal terhadap
perekonomian daerah dalam rangka membangunkan pembangunan daerah dari
segala sektor demi yang berkelanjutan.

Selama ini banyak investor yang merasa kesulitan saat ingin memproses perizinan
dan investasi, karena proses perizinan usaha yang berbelit. Ditambah lagi adanya ego
sektoral antara pemerintah pusat dan daerah.

IV. Kesimpulan

Keuntungan seharusnya dalam Foreign Direct Investment (FDI) yang dimanfaatkannya
sebaik-baiknya bagi Indonesia yaitu dengan jumlah penduduk lebih dari 267 jutaorang
merupakan suatu pasar potensial dan sumber renaga kerja yang kompetitif, kemudian
lokasi Indonesia pada Aasia tenggara yang strategis menghubungkan beberapa rute
pelayaran internasional yang vital serta ekonomi terbuka berorientasi pasar dengan
rezim pertukaran valuta asing yang bebas. Menjawab dari rumusan penelitian Foreign
Direct Investment (FDI) di indonesia.

Perlunya peran pemerintah pusat dan daerah maupun sektor swasta (Collaborative
Government) dalam membuat regulasi aturan yang sangat mudah (one way) dengan
memperhatikan dampak yang akan terjadi serta hak dan wewenang dengan
menghadirkan win-win solution setelah agar tidak adanya tumpang tindih kebijakan
yang nantinya di lalakukan evaluasi program tentang Foreign Direct Investment (FDI)
sudah terlaksana tersebut sebagai upaya percepatan dalam pertumbuhan sehingga
mengangkat perekonomian bagi masyarakat yang termajinalkan oleh perkembangan
zaman dari waktu ke waktu.

Evaluasi kebijakan terhadap Foreign Direct Investment (FDI) di indonesia memiliki
alternatif yang harus di lakukan pemerintah setelah evaluasi maupun sebelum
evaluasi yaitu perlu di ajukannya oleh pemerintah pusat setelah melakukan evaluasi
akan membentuk satgas percepatan investasi. Artinya pemerintah membuat seperti
badan pelaksana. Munculnya alternatif yaitu wacana pembentukan dan realisasi
Kawasan Ekonomi Khusus (KEK) yang sudah berjalan dalam penguatan regulasi yang
merupakan percepatan investasi yang mennyerahkan hak dan wewenang terhadap
Kawasan Ekonomi Khusus (KEK) yang sudah ada.
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